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Landas pacu merupakan salah satu komponen terpenting dalam suatu sistem di bandar udara 
karena landas pacu merupakan tempat beroperasinya pesawat udara melakukan lepas landas maupun 
mendarat. Efisiensi kinerja landas pacu pada bandar udara dilihat dari berbagai macam faktor 
pengoperasian yang ada seperti teknologi yang dipakai dan lain lain. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kapasitas tingkat pelayanan yang berada di runway dan mengetahui karakteristik jenis 
pesawat udara yang dilayani oleh Bandar Udara Sentani Jayapura. Metode yang di pakai untuk 
menghitung kapasitas runway menggunakan metode FAA (American Federal Aviation 
Administration) yang berdasarkan data pergerakan pesawat udara dan karakteristik pesawat udara. 
Dari hasil perhitungan dengan metode FAA mendapatkan hasil yang sangat berpengaruh yaitu 
Hourly Capacity Base yang berlandaskan dari data Mix Index. Hasil analilis 5 tahun mendatang 
yaitu tahun 2023 didapatkan hasil pergerakan pesawat udara pada jam sibuk (Peak Hour) sebanyak 
58 pergerakan per jam dan 67131 pergerakan pesawat udara per tahunya, dan memiliki hasil Critical 
Landing Space 1.03 menit per pesawat udara melakukan pergerakan di landas pacu, Hal tersebut 
membuktikan bahwa kapasitas bandar udara Sentani Jayapura mengalami kapasitas yang sangat 
jenuh. 
 




Runways are one of the most important components in a system at the airport because the runway 
is where the aircraft operates for takeoff or landing. The efficiency of runway performance at 
airports is seen from a variety of operating factors such as the technology used and others. This 
study aims to determine the level of service capacity in the runway and to know the characteristics 
of the type of aircraft served by Sentani Jayapura Airport. The method used to calculate runway 
capacity uses the FAA (American Federal Aviation Administration) method based on aircraft 
movement data and aircraft characteristics. From the results of calculations using the FAA method, 
the results that are very influential are Hourly Capacity Base based on the Mix Index data. The 
results of the next 5 years analilis, namely in 2023, can be obtained from aircraft movements during 
peak hours of 58 movements per hour and 67131 aircraft movements per year, and have the results 
of Critical Landing Space 1.03 minutes per aircraft doing movement on the runway, This proves 
that the airport capacity of Sentani Jayapura has a very saturated capacity. 
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A.  PENDAHULUAN 
Pada zaman sekarang masyarakat umumnya 
 
cenderung ingin menggunakan sarana 
transportasi yang aman, cepat dan tepat waktu. 
Jika ditinjau dari tiga hal tersebut, menggunakan 
transportasi udara adalah pilihan yang sangat 
tepat. Maka dari itu dibutuhkan prasarana dan 
fasilitas yang mempuni agar pesawat udara yang 
beroperasi untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang dengan aman’dan nyaman yaitu 
adalah bandar’udara. 
Bandar udara merupakan bagian dari 
prasarana utama bagi pesawat udara untuk 
beroperasi. Sekarang bandar udara tidak hanya 
digunakan untuk penumpang yang akan 
melakukan penerbangan dan yang belum 
 
melakukan penerbangan saja, dalam 
perkembanganya berbagai fasilitas ditambah 
seperti toko, restoran, dan lain lain, tidak hanya 
untuk penerbangan maskapai tertentu saja 
(airlines). Maka dari itu para pengelola bandar 
udara melakukan pelayanan yang sangat optimal 
untuk menarik perhatian pengusaha, perusahaan 
penerbangan maupun penumpang yang akan 
menaikan nilai ekomoni bandar udara tersebut. 
Jika di tinjau dari sisi kebutuhan angkutan udara 
yang tinggi maka akan mengakibatkan adanya 
peningkatan dari penggunaan airside dan 
landside bandar udara tersebut. Untuk itu harus 
ada tinjauan kajian mengenai Analisis Kapasitas 
Landas Pacu (runway) pada bandar udara 
Sentani Jayapura. 
 
Landas pacu (runway) merupakan titik 
perpindahan pergerakan transportasi udara yang 
sangat penting pada bandar udara atau sebagai 
elemen penting infrastruktur bandar udara, 
Maka dari itu perlu dilakukan kajian analisa 
kapasitas landas pacu (runway) ,landas 
penghubung (taxiway) ,parkir pesawat (apron), 
terminal yang matang untuk menaikan fungsi 
dari bandar udara tersebut. 
 
Bandar udara Internasional Sentani adalah 
bandar udara yang di bangun di Ibu Kota 
Provinsi Papua, Sentani Kabupaten Jayapura 
(Jaipur di Rajasthan) yang berarti Kota 
Kemenangan. Jayapura berada pada timur laut 
pulau papua bagian barat yang berdekatan 
dengan perbatasan Indonesia dengan Papua 
Nugini. Bandar udara Internasional Sentani 
adalah bandar udara terbesar, tersibuk dan 
memiliki peranan sebagai hubungan utama 
untuk menuju pedalaman yang ada di pulau 
Papua. 
 
Luas Terminal Bandar Udara Sentani 145 
hektar dengan kapasitas rata rata 1 juta 
penumpang/tahun. Disamping itu terdapat 
berbagai fasilitas yang harus di perbanyak dan 
diperbaharui yang menyangkut permasalahan 
operasinal udara. 
 
a. Keterbatasan pada kapasitas runway dan 
Panjang runway. 
 
b. Adanya natural obstacle (gunung dan 
bukit). 
 
c. Penggunaanya bersamaan dengan kegiatan  
militer dan komersil. 
 
Dari permasalahan tersebut maka Bandara 
Internasional Sentani harus membenahi 
infrastruktur agar dapat melayani permintaan 
yang ada. Salah satu yang harus di tingkatkan 
adalah kelancaran lalu lintas pesawat udara yang 
ada. Kelancaran lalu lintas ini di pengaruhi oleh 
kapasitas runway sebagai tempat mendarat 
sekaligus lepas landas pesawat udara. Bandara 
Sentani saat ini hanya memiliki satu runway 
dengan panjang runway 3000 meter dengan 
lebar 45 meter (lampiran1). Kondisi ini masih 
belum optimal mengingat tingkat lalu lintas 
pesawat udara yang keluar dan masuk Bandara 
Sentani sangat ramai bahkan tiap tahun 
maskapai penerbangan membuka’tujuan baru 
dari dan ke Bandara Sentani Jayapura. 
 
Jika pada hasil dari analisis kapasitas runway 
ini sudah memenuhi syarat, maka tidak perlu ada 
penambahan runway. Tetapi jika kapasitas 
runway yang ada tidak memenuhi syarat, maka 
akan disarankan melakukan perencanaan 
runway. Berdasarkan latar belakang terserbut 
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maka penulis mengambil tugas akhir yang 
berjudul “Analisis Kapasitas Landas Pacu 
(RUNWAY) Pada Bandar Udara Internasional 
Sentani Jayapura”. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Pengertian Bandar Udara 
Bandar udara adalah tempat pesawat udara 
tinggal landas dan mendarat sehingga proses 
bongkar muat penumpang barang dan kargo 
dapat dilaksanakan. Sedangkan menurut Annex 
14 dari ICAO (International Civil Aviation 
Organization): Bandar udara adalah area tertentu 
di daratan atau perairan (termasuk bangunan, 
instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik 
secara keseluruhan atau sebagian untuk 
kedatangan, keberangkatan dan pergerakan 
pesawat. 
Sebuah bandar udara terdiri dari fasilitas 
transportasi yang luas dan kompleks, dirancang 
untuk memenuhi pelayanan pesawat udara, 
pesawat penumpang pesawat kargo, dan 
kendaraan lainnya. Masing-masing pengguna 
bandar udara tersebut ini dilayani berdasarkan 
komponen yang berbeda di bandar udara. 
Komponen di bandar udara secara umum terbagi 
menjadi dua kategori, yaitu dari airside (sisi 
udara) dan landside (sisi darat). 
 
B.2. Kapasitas Landasan Pacu 
Menurut Horonjeff dan McKelveyv (1993), 
kapasitas adalah kemampuan memproses pada 
suatu fasilitas pelayanan dalam jangka waktu 
tertentu. Kapasitas merupakan suatu ukuran 
penting untuk mengetahui tingkat keefektifan 
dari suatu bandara. Untuk perencanaan bandar 
udara kapasitas juga dapat didefinisikan sebagai 
jumlah operasi pesawat maksimum yang dapat 
dilakukan pada suatu bandar udara pada suatu 
waktu tertentu ketika ada permintaan akan 
pelayanan yang berkesinambungan. Permintaan 
akan pelayanan yang berkesinambungan ini 
berarti selalu terdapat pesawat yang siap untuk 
lepas landas atau mendarat. 
Analisis landas pacu dilakukan untuk 
memenuhi: 
 
1. Mengukur secara objektif kemampuan dari 
komponen komponen bandar udara untuk 
penanganan arus pesawat udara. 
2. Meminimalisir keterlambatan dalam sistem 
penerbangan pesawat untuk mempersiapkan 
kenaikan penerbangan pesawat udara yang 
sekarang dan yang akan datang. 
 
C. METODE 
Data primer dan data sekunder dari hasil 
observasi yang didapat meliputi data kedatangan 
pesawat udara, pelayanan pada bandar udara, 
dan keberangkatan pesawat udara sedangkan 
data sekunder yang meliputi data-data dimensi 
landas pacu existing, data lalu lintas 
penerbangan, jadwal penerbangan, data tipe dan 
jenis pesawat yang dapat menggunakan runway 
pada Bandara Internasional Sentani Jayapura. 
Data-data tersebut nantinya akan di proses untuk 
dapat mengitung kapasitas runway yang 
tersedia. 
 
D. HASIL STUDI 
D.1. Perhitungan Kapasitas Landas Pacu 
(Runway) Dengan Metode FAA 
Kebutahan kapasitas landas pacu (runway) di 
rencanakan dan dihitung berdasarkan model 
untuk menunjang operasi campuran (mix 
operation), model operasi ini harus di dasarkan 
pada pengaturan operasi yang terdiri dari : 
1. Kedatangan harus di prioritaskan di 
banding dengan keberangkatan. 
2. Di izinkan hanya satu pesawat udara yang 
dapat berada di landas pacu (runway) pada 
satu waktu. 
3. Keberangkatan pesawat udara tidak dapat 
dilaksanakan apabila pesawat udara yang 
berikutnya tidak berada pada jarak yang 
sudah di tentukan pada kondisi IFR 
(Instrument Fligth Rules). 
 
D.1.1. Perhitungan Mix Index 
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Mix Index = % (76.43 + 3 (0)) 
= 76.43% 
Dari perhitungan yang sudah di lakukan 
diatas maka diketahui mix index dengan 
berdasarkan jenis klasifikasi pesawat udara 
Tipe Kelas C maka hasilnya adalah 76.43% 
Perhitungan Mix Index dilakukan sesuai 
dengan tipe pesawat udara yang berdasarkan 
kelasnya. 
 




Kelas A 3% 
Kelas B 20,57% 
Kelas C 76,43% 





D.1.2. Faktor Presentase Kedatangan 
Jumlah presentase kedatangan pesawat udara 
terhadap jumlah total data operasi yang ada, 
yaitu: 
 
PA = 20 + 1/2 (10) 
 
20 + 16 + (10) 
 
PA = 54.34% 
 
Dari perhitungan yang didapat bahwa 
presentase kedatangan (Arrival) sebesar 54.34% 
pergerakan pesawat udara yang ada di bandar 
udara Sentani Jayapura. Nilai yang didapat 
berasal dari presentase kedatangan (arrival) 
terhadap jumlah total operasi. Oleh karna itu jika 
semakin besar presentase kenaikan pada 
kedatangan (arrival) maka akan semakin kecil 
kapasitas yang dapat dihasilkan. Oleh sebab itu 
waktu yang dibutuhkan kedatangan (arrival) 
lebih lama di bandingkan dengan waktu 
kedatangan (departures) terkait dengan jarak 
pisah aman atau separasi yang sudah disediakan 
antar pesawat udara 
 






Dari perhitungan yang didapat bahwa 
presentase Touch and Go sebesar 21.73% setiap 
1 jamnya di bandar udara Sentani Jayapura. 
Hasil tersebut merupakan hasil presentase 
kedatangan pesawat udara terhadap total operasi 
yang sudah ditetapkan. 
 
Dasar perhitungan kapasitas bandar udara 
Sentani Jayapura dengan metode FAA 
dinyatakan dalam kapasitas per jam, perhitungan 
kapasitas landas pacu (runway) menggunakan 
frekuensi penerbangan pada jam puncak. 
Frekuensi penerbangan jam puncak memberikan 
nilai toleransi yang besar dalam volume pada 
waktu sibuk. Data bandar udara yang sudah ada 
harus di konversikan ke volume per jam 
terutama data jam puncak. Jam puncak adalah 
waktu volume pergerakan pesawat udara 
terbanyak dalam satu waktu tertentu, jam puncak 
dalam dunia penerbangan yang digunakan 
adalah jam puncak harian. 
 
D.1.4. Penentuan Nilai Kapasitas 
Perhitungan kapasitas yaitu : 
 
C* x T x E = Hourly Capacity Base 
 
Dengan ketentuan : 
C* : Hourly Capasity Base 
T : Touch And Go Factor 
E : Exit Factor 
 
Hourly Capacity Base 
 
= 58 x 1.00 x 1.00 
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= 58 Pergerakan Pesawat Udara per Jam 
 
Dari perhitungan diatas didapatkan hasil nilai 
pergerakan pesawat udara di landas pacu Sentani 
Jayapura sebesar 58 operasi per jam. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat 
maka kapasitas Landas Pacu (Runway) di 
Bandar Udara Sentani Jayapura mengalami titik 
jenuh atau padat. 
Dikarenakan mengalami titik jenuh makan 
dilakukan perhitungan Critical Landing Space 
yaitu untuk memberi jeda waktu pada setiap 
pesawat udara yang akan mendarat dalam 1 jam. 
 






Perhitungan di atas membuktikan bahwa 
jarak mendarat antar pesawat udara sangat 
kritis yang memiliki waktu 1.03 menit per 
pesawat udara untuk melakukan pendaratan 
dimana ketentuanya yaitu 2 menit. 
 
D.2. Peramalan Pergerakan Pesawat Udara 5 
Tahun Mendatang 
Mengacu pada data pergerakan pesawat 
udara yang diperoleh dari Kantor UPBU Utama 
Sentani Jayapura selama 5 tahun dari tahun 2014 
hingga tahun 2018 jumlah pergerakan cukup 
mengalami peningkatan signifikan tiap tahunya, 
oleh sebab itu dilakukan peramalan pergerakan 
pesawat udara dibandar udara sentani Jayapura 
pada 5 tahun kedepan yang dilakukan dengan 
cara menentukan metode regresi linier antara 




Gambar 1 Diagram Pergerakan Pesawat 5 Tahun 
Mendatang 
 
Pada grafik diatas adalah ramalan 
peningkatan pergerakan pesawat udara sebesar 
selama 5 tahun kedepan dari tahun 2019 hingga 
2023 dengan metode regresi linier , Oleh karna 
itu kapasitas landas pacu (Runway) pada bandar 
udara Sentani Jayapura harus ditingkatkan agar 
bisa menyediakan pelayanan yang baik 
kedepannya. Perhitungan pengembangan 
kapasitas praktis runway yang di tentukan 
menggunakan trend Exponential perhitungan 
tahun optimasi adalah ukuran kapasitas terbesar 
yaitu 58 operasi/jam. 
 
E. KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan analisis yang didapat 
pada tugas akhir ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut ini 
1. Kapasitas landas pacu di Bandar Udara 
Sentani Jayapura dapat melayani 58 
pergerakan pesawat udara dalam satu 
jamnya dengan operasi pergerakan pesawat 
udara campuran (Mixed Operation) setiap 
kedatangan (Arrival) dan keberangkatan 
(Departures) pesawat udara pada saat jam 
tersibuk (Peak Hour Aircraft Movement). 
Ramalan 5 tahun kedepan dari tahun 2019 
hingga tahun 2023 menggunakan metode 
regresi linier dengan kenaikan pergerakan 
pesawat udara dari tahun 2019 jumlah 
60421 pergerakan pesawat udara dengan 56 
pergerakan pesawat udara per jamnya dan 
5 tahun mendatang tahun 2023 mengalami 
kenaikan pergerakan pesawat udara sebesar 
67131 pergerakan pesawat udara dengan 58 
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pergerakan per jamnya, mengalami 
kenaikan yang sangat signifikan. Hasil dari 
kapasitas tersebut menunjukan bahwa 
pergerakan pesawat udara sudah sangat 
jenuh dan diperlukanya pengembangan 
landas pacu (Runway) pada bandar udara 
Sentani Jayapura untuk mampu 
menyediakan kapasitas yang cukup untuk 
kedepannya. 
2. Pada tahun 2023 kapasitas landas pacu 
(Runway) menurut data ramalan memiliki 
jumlah pergerakan pesawat udara jam 
sibuk (Peak Hour) sebesar 58 operasi per 
jam. Maka dari itu membuktikan bahwa 
kapasitas bandar udara Sentani Jayapura 
mengalami tingkat kejenuhan yang tinggi 
maka harus disertakan pembuktian dengan 
metode perhitungan Critical Landing 
Space untuk pesawat udara yang akan 
mendarat dalam waktu 1 jam.Pada sub bab 
kesimpulan dapat ditambahkan 
rekomendasi. 
 
Perhitungan di atas membuktikan bahwa 
jarak mendarat antar pesawat udara sangat 
kritis yang memiliki waktu 1.03 menit per 
pesawat udara, untuk melakukan pendaratan 
pesawat udara memiliki ketentuan waktu yaitu 
2 menit jeda untuk setiap pesawat udara yang 
ingin mendarat. 
Karena hasil dari Critical Landing Space 
terlalu minim untuk setiap pesawat udara yang 
akan mendarat, maka sebaiknya UPBU Utama 
Sentani Jayapura harus menambah kapasitas 
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